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Abstrak 

Latar Belakang: Mikroplastik adalah fragmen plastik yang terdegradasi menjadi partikel 

kecil. Mikroplastik memiliki ukuran partikel kurang dari 5mm. Ukuran mikroplastik yang 

sangat kecil akan  menjadi kekhawatiran, karena sangat mungkin masuk kedalam tubuh 

makhluk hidup. Paparan mikroplastik akan menyebabkan peradangan atau inflamasi 

dimulai dari jalur saluran pencernaan. 
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas Infusa Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.) Terhadap Penurunan Eosinofil dan Limfosit Pada Mencit Yang Terpapar 

Mikroplastik.  
Metode: Mencit sebanyak 20 ekor terbagi menjadi 3 kelompok : Kelompok 1 (K-): hanya 

diberi makan seperti biasa dan plasebo. Kelompok 2 (K+): sebagai kontrol positif yang 

hanya diberi mikroplastik. Kelompok 3 (P1): sebagai perlakuan yang diberikan 

pemberian infusa bunga telang dengan kosentrasi 100 %  sebanyak 0,5 mL. Pengambilan 

darah di lakukan melalui ekor mencit. Hitung jenis sel eosinofil dan sel limfosit 

menggunakan metode apusan darah tepi. Analisa data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan Uji Parametrik Shapiro Wilk dan Uji Nonparametrik Kruskal Wallis. 

 Hasil: Penelitian ini menyatakan bahwa sel eosinofil pada kelompok positif 

menunjukkan rerata sebesar 1%, yang menandakan adanya peningkatan dibandingkan 

kelompok kontrol negatif dan kelompok perlakuan yang menunjukkan rerata sebesar 0%, 

dengan nilai Asymp. Sig 0,909 (p> 0,05), sedangkan hasil pemeriksaan sel limfosit  pada 

kelompok positif menunjukkan rerata sel limfosit sebesar 53%,  kelompok negatif 

menunjukkan rata-rata 38%, dan kelompok perlakuan menunjukkan rata-rata 39%, 

dengan nilai Asymp. Sig 0,036 (p > 0,05).  



Kesimpulan: Pemberian infusa bunga telang dengan konsentrasi 100% menunjukkan 

adanya penurunan jumlah sel limfosit sekitar 39%, tetapi tidak ada perubahan penurunan 

terhadap jumlah sel eosinofil.  
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